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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Siaran yang mengandung kekerasan menurut KPI/KPID ialah, siaran yang 

tidak melanggar peraturan yang ditetapkan oleh KPI/KPID dalam UU No 

32 tahun 2002 tentang penyiaran, Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan 

Standar Program Siaran (SPS). 

2. Pengawasan oleh KPID dalam mengawasi siaran televisi yang 

mengandung kekerasan, dengan mengacu pada UU No 32 tahun 2002 

tentang Penyiaran, KPID melakukan monitoring terhadap tayangan yang 

ditampilkan lembaga penyiaran dan melakukan batasan-batasan atau 

ketentuan-ketentuan dalam menayangkan suatu siaran. Meskipun 

tayangan-tayangan yang disiarkan oleh lembaga penyiaran ditemukan 

melakukan atau menyisipkan atau ada menampilkan tayangan-tayangan 

yang tidak sesuai dengan P3SPS. Disinilah tugas KPID dalam mengawasi 

lembaga penyiaran dan melakukan tindakan dengan memberikan surat 

teguran kepada lembaga penyiaran yang tebukti melakukan pelanggaran 

penyiaran. Agar terciptanya tontonan yang sesuai dengan UU No 32 tahun 

2002 tentang Penyiaran dan Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar 
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Program Siaran (SPS). Peranan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

(KPID) Kalimantan Selatan sebagai lembaga yang mengawasi siaran 

televisi di Kalimantan Selatan agar terciptanya siaran yang sehat di 

Kalimatan Selatan khususnya di Banjarmasin, sehingga televisi benar-

benar menjadi lembaga publik yag mencerdaskan mastarakat. Hal ini 

dilihat dari kebiasaan masyarakat saat ini yang lebih banyak menggunakan 

televisi sebagai media informasi sehari-hari dibandingkan lembaga publik 

lain seperti radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain. Sangat beragamnya 

tayangan harus menjadi sorotan kepada pemerintah, karena tayangan yang 

ditonton masyarakat dapat membentuk bahkan mengubah pola pikir 

masyarakat yang dapat mempengaruhi pembangunan daerah, sehingga 

televisi sangat perlu untuk diawasi oleh pemerintah dan juga masyarakat. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada KPID Kalimantan Selatan agar selalu meningkatkan pengawasan 

terhadap televisi lokal di Banjarmasin sebaigaimana telah menjadi tugas 

dan kewajiban KPI/KPID. Demi terciptanya tayangan yang memberika 

nilai positif dan mencerdaskan masyarakat. 

2. Kepada televisi lokal di Banjarmasin hendaknya terus berkarya dan lebih 

banyak memproduksi tayangan in home atau produksi sendiri, agar 

pengawasan terhadap tayangan yang dilakukan akan lebih mudah, lebih 

meyajikan tontonan yang bagus, memiliki unsur edukatif dan 
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mencerdaskan, selalu menghindari tontonan yang merusak atau 

mempengaruhi moral mastarakat kearah yang negatif. 

3. Kepada penonton agar lebih bisa memilih tontonan mana yang akan 

memberikan nilai positif, memberi wawasan baru dan mencerdaskan, dan 

tontonan mana yang memberikan nilai negatif yang nantinya akan 

merusak moral dan perkembangan pola pikir. 

4. Kepada orang tua agar selalu mengawasi dan mendampingi anaknya jika 

menonton televis, juga menjelaskan tontonan mana yang boleh ditonton 

sesuai dengan umurnya. 

5. Kepada peneliti selanjutnya tentang pengawasan Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Kalimantan Selatan terhadap penyiaran, bisa meneliti 

dalam hal lain seperti jenis-jenis pelanggaran yang dilakukan oleh 

lembaga penyiaran, siaran yang mengandung penghormatan norma 

kesusilaan, kalsifikasi umur dalam siaran. 
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